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Metode Beton pracetak (precast) adalah suatu metode konstruksi dengan komponen-komponennya yang sudah 
dicetak terlebih dahulu pada suatu tempat khusus (fabrication) dan selanjutnya dipasang di lokasi proyek 
(installation). Pemakaian metode ini  memiliki beberapa kelebihan, yaitu waktu pengerjaan yang singkat, biaya yang 
dibutuhkan relatif murah, metode yang cukup mudah dan kualitas beton lebih terjamin. Pada tugas akhir ini 
dilakukan perancangan ulang struktur pada Gedung Hotel IBIS Kota Pontianak setinggi sembilan lantai 
menggunakan metode pracetak (precast). Perencanaan struktur menggunakan sistem rangka pemikul momen biasa. 
Beton pracetak digunakan pada elemen kolom, balok dan pelat, sedangkan pada tangga menggunakan metode beton 
cast in place.  Jenis sambungan yang digunakan yaitu, sambungan mekanik dan  sambungan basah. Sambungan 
mekanik  digunakan pada sambungan antar kolom dan sambungan poer dan kolom. Sedangkan sambungan basah 
digunakan pada sambungan antara pelat dengan balok, balok dengan kolom. Dalam merencanakan komponen beton 
pracetak,penulis menggunakan ketentuan seperti perencanaan beton cast in place menurut SNI 2847:2013, PCI 
Handbook dan beberapa referensi lainnya. Hasil dari perancangan ulang gedung Hotel IBIS ini meliputi ukuran 
balok induk 50/70 dan 40/60, ukuran balok anak 30/50, dan ukuran kolom 70x70,60x60 dan 50x50 cm.  
Kata kunci: hotel ibis, beton pracetak, beton cast in place, sambungan basah 
ABSTRACT 
Precast concrete is a construction technology of concrete structures with components that are printed in advance at 
a special place (fabrication) and subsequently installed at the project site (installation). This method has several 
advantages, processing time is relatively short, the cost required is relatively cheap, the method is quite easy and 
quality control of concrete is guaranteed. In this thesis, the structural redesign of the IBIS Hotel Building in Pontianak 
City as high as nine floors was carried out using the precast method. Structural planning uses a ordinary moment 
resisting frame system. Precast concrete is used for column, beam and slab elements, while for stairs uses the cast in 
place method. The types of connection used are mechanical connection and wet connection . Mechanical connections 
are used for connection between columns and pile cap-column connection. Meanwhile, wet connection are used in 
the connection between slab and beams, beams and columns. In planning precast concrete elements the author uses 
provisions such as planning for cast in place concrete according to SNI 2847: 2013, PCI Handbook and several other 
references. The results of the redesign of the IBIS Hotel building include main beam sizes 50/70,40/60,30/50, and 
column sizes 70x70,60x60 and 50x50 cm.  
Keywords: ibis hotel, precast concrete, cast in place concrete, wet connection 
1. PENDAHULUAN 
Berdasarkan data Kota Pontianak Dalam Angka, 
jumlah penduduk Kota Pontianak pada tahun 2010 
adalah sebanyak 554.764 jiwa dan meningkat sebanyak 
72.257 jiwa menjadi 627.021 jiwa pada tahun 2017. 
Berdasarkan data kependudukan tersebut, Kota 
Pontianak membutuhkan ketersediaan bangunan tempat 
tinggal yang besar. Kebutuhan tersebut tidak sebanding 
dengan ketersediaan lahan untuk membangun. Walikota 
Pontianak Edi Rusdi Kamtono mengatakan, 
ketersediaan lahan kosong di Pontianak hanyalah sekitar 
30% dari luas total 107,82 kilometer persegi dan dari 
lahan kosong 30 persen selain untuk pemukiman, juga 
akan digunakan sebagai lahan pertanian dan konservasi. 
Salah satu solusi yang efektif untuk menjawab 
kebutuhan bangunan yang tinggi namun minim lahan 
yaitu pembangunan hunian vertikal. Pengembangan 
hunian layak huni secara vertikal juga merupakan salah 
satu bagian dari Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Kota Pontianak 2015-2019 pada bagian Tata 
Ruang dan Infrastruktur Perkotaan. 
Pada pembangunan di Kota Pontianak terutama pada 
pembangunan sebuah gedung masih dipakai metode 
beton cast in place(cor di lokasi). Kelemahan beton cast 
in place adalah waktu pengerjaan yang lama dan kualitas 
beton sulit dikontrol. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut sekaligus mendukung rencana pembangunan 
pemerintah untuk membangun hunian vertikal, Metode 
beton pracetak (precast) dapat diterapkan pada 
pembangunan di Kota Pontianak.  
Metode beton pracetak adalah suatu teknologi 
konstruksi struktur beton dengan komponen-




atau di lokasi proyek  (fabrication) dan selanjutnya 
dipasang menjadi kesatuan bangunan (erection). 
Pemakaian metode beton pracetak (precast) memiliki 
beberapa kelebihan dibandingkan metode cast in place. 
Kelebihan tersebut meliputi waktu pengerjaan yang 
relatif singkat, proses produksinya tidak tergantung 
cuaca, tidak memerlukan tempat penyimpanan material 
yang luas, kontrol kualitas beton lebih terjamin, hemat 
akan bekisting dan penopang bekisting, serta 
kemudahan dalam pelaksanaannya.  
Berdasarkan hal diatas, maka pada tugas akhir ini, 
penulis akan melakukan Perancangan Ulang Hotel IBIS 
Pontianak yang awalnya menggunakan metode cast in 
place menjadi metode beton pracetak (precast). Elemen 
Pracetak hanya pada pelat,balok dan kolom sedangkan 
pada tangga menggunakan metode cast in place Hotel 
IBIS akan direncanakan 9 lantai menggunakan sistem 
rangka pemikul momen biasa. Pada proses 
penyambungannya menggunakan metode cor setempat 
berupa overtopping dan ada juga yang menggunakan 
produk dari NMB Splice Sleeve berupa selongsong yang 
ditanam di elemen pracetak dan kemudian dilakukan 
inject grouting pada selongsong tersebut. 
Permasalahan Utama:  
Bagaimana merencanakan struktur Hotel IBIS 9 
lantai di Kota Pontianak menggunakan metode beton 
pracetak? 
Detail Permasalahan:  
1. Bagaimana merencanakan elemen kolom, balok dan 
pelat beton pracetak termasuk saat pengangkatan dan 
pemasangan elemen beton pracetak ?  
2. Bagaimana perencanaan detailing penulangan dan 
sambungan pada elemen beton pracetak dan beton 
cast in place sesuai peraturan?  
3. Bagaimana perencanaan pondasi yang mampu 
menahan beban pada gedung?  
4. Bagaimana menuangkan hasil perencanaan ke dalam 
gambar teknik? 
Tujuan Utama:  
Perencanaan ulang struktur Hotel IBIS di Kota 
Pontianak menggunakan metode beton pracetak.  
Detail Tujuan:  
1. Dapat merencanakan elemen kolom, balok dan pelat 
beton pracetak termasuk saat pengangkatan dan 
pemasangan elemen beton pracetak ?  
2. Dapat merencanakan detailing penulangan dan 
sambungan pada elemen beton pracetak dan beton 
cast in place sesuai peraturan?  
3. Dapat merencanakan pondasi yang mampu menahan 
beban pada gedung?  
4. Dapat menuangkan hasil perencanaan ke dalam 
gambar teknik? 
Batasan dalam perencanaan struktur ulang Hotel 
IBIS di Kota Pontianak, meliputi  
1. Dalam perancangan struktur ulang Hotel IBIS di 
Kota Pontianak ini direncanakan penggunaan 
teknologi pracetak hanya pada bagian kolom, balok 
induk, balok anak, dan pelat, sedangkan untuk 
tangga menggunakan sistem cor setempat (cast in 
situ).  
2. Menggunakan acuan SNI 1726-2012 tentang Tata 
Cara Perencanaan Ketahanan Gempa 
3. Menggunakan acuan SNI 1727-2013 tentang Beban 
Minimum untuk Perancangan Gedung 
4. Menggunakan acuan SNI 2847-2013 tentang 
Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan 
Gedung 
5. Pendesainan Struktur menggunakan Metode Elemen 
Hingga 
6. Merancang ulang struktur Hotel IBIS Kota 
Pontianak 9 lantai 
7. Perencanaan tidak mencakup analisis anggaran biaya 
maupun manajemen konstruksi 
8. Perancangan tidak meliputi utilitas bangunan, 
mekanikal, instalasi listrik, dan finishing 
 
2. URAIAN PERENCANAAN 
Diagram Alir Perencanaan 
 
Gambar 1. Diagram Alir Perencanaan 
 
 
Modifikasi dan Kriteria Pemilihan Struktur 
Data Perencanaan : 
 Nama Gedung : Hotel IBIS Kota Pontianak 
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 Fungsi : Hotel 
 Jumlah Lantai : 9 lantai 
 Tinggi Bangunan : + 29,7 meter 
 Struktur Bangunan : Beton pracetak(non prategang)  
 Struktur Atap : Atap dak beton 
 Mutu Beton(f’c) : 35 MPa 
 Mutu baja(fy) : 400 MPa 
 
Preliminary Design 
Preliminary design adalah tahapan perhitungan 
untuk merencanakan dimensi awal dari suatu komponen 
atau elemen struktur.  
1. Dimensi balok induk, balok anak, dan balok lift 
ditentukan sesuai persyaratan SNI 2847:2013 pasal 
9.5.2.1 yang tertera pada tabel 9.5 (a)  
2. Dimensi (tebal) pelat ditentukan sesuai persyaratan 
SNI 2847:2013 pasal 9.5.3.3 yang tertera pada tabel 
9.5 (c)  
3. Dimensi kolom ditentukan sesuai persyaratan SNI 
2847:2013 pasal 10.3.6 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Preliminary Design 
Desain awal bangunan dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini. 
 
Gambar 2. Rencana Denah Balok dan Kolom 
 
1. Dimensi Balok 
Sesuai dengan SNI 2847:2013 pasal 9.5.2.1 tabel 9.5 
(a), dimensi balok direkapitulasi pada Tabel 1 dan Tabel 2 







hmin hpakai b bpakai Dimensi 
(cm) (cm) (cm) (cm) (cm) (cm) 
BB1 800 48,57 70 46,67 50 50/70 
BB2 500 30,36 70 46,67 50 50/70 
BB3 800 48,57 70 46,67 50 50/70 
BB4 500 30,36 70 46,67 50 50/70 
BB5 800 48,57 70 46,67 50 50/70 
BB6 500 30,36 70 46,67 50 50/70 
BB7 800 48,57 70 46,67 50 50/70 
BB8 500 30,36 70 46,67 50 50/70 





Tabel 1. Lanjutan 
BB10 500 30,36 70 46,67 50 50/70 
BB11 650 39,46 60 40 40 40/60 
BB12 650 39,46 60 40 40 40/60 
BB13 800 48,57 60 40 40 40/60 
BB14 800 48,57 60 40 40 40/60 
BB15 700 42,50 60 40 40 40/60 
BB16 700 42,50 60 40 40 40/60 
 







hmin hpakai b bpakai Dimensi 
(cm) (cm) (cm) (cm) (cm) (cm) 
BA1 800 48,57 50 33,33 35 35/50 
BA2 500 30,36 50 33,33 35 35/50 
BA3 800 48,57 50 33,33 35 35/50 
BA4 500 30,36 50 33,33 35 35/50 
BA5 800 48,57 50 33,33 35 35/50 
BA6 500 30,36 50 33,33 35 35/50 
 
2. Dimensi Pelat 
Pelat yang direncanakan berupa pelat lantai dengan 
6 tipe pelat yang memiliki ukuran yaitu:  
 Pelat tipe A : 325 x 800 cm  
Tipe Parsial : 325 x 160 cm 
 Pelat tipe B : 325 x 500 cm  
Tipe Parsial : 325 x 100 cm 
 Pelat tipe C : 400 x 800 cm 
Tipe Parsial : 400 x 160 cm 
 Pelat tipe D : 400 x 500 cm 
Tipe Parsial : 400 x 100 cm 
 Pelat tipe E : 350 x 800 cm 
Tipe Parsial : 350 x 160 cm 
 Pelat tipe E : 350 x 500 cm 
Tipe Parsial : 350 x 100 cm 
3. Dimensi Kolom 
 Kolom K1 = 70x70 
 Kolom K2 = 60x60 
 Kolom K3 = 50x50 
 
Desain Struktur Sekunder 
1. Penulangan Pelat Lantai 
Kombinasi pembebanan yang digunakan :  
Qu = 1,2 DL + 1,6 LL  
Sehingga diperoleh hasil penulangan pelat atap dan 






Tabel 3. Penulangan Pelat 
Tipe 
Pelat 
Ukuran Pelat Tulangan 
Stud 





A 325 160 D10-160 D10-250 Ø10-300 
B 325 100 D10-160 D10-250 Ø10-300 
C 400 160 D10-110 D10-250 Ø10-300 
D 400 100 D10-110 D10-250 Ø10-300 
E 350 160 D10-140 D10-250 Ø10-300 
F 350 100 D10-140 D10-250 Ø10-300 
 
2. Perencanaan Balok Anak 
Penulangan balok anak berdasarkan yang paling 
kritis dari kondisi sebelum komposit, saat pengangkatan 
dan sesudah komposit, yaitu sebagai berikut : 










BA1 350 500 4D16 3D16 Ø10 - 200 
BA2 350 500 3D16 3D16 Ø10 - 200 
BA3 350 500 4D16 3D16 Ø10 - 200 
BA4 350 500 3D16 3D16 Ø10 - 200 
BA5 350 500 4D16 3D16 Ø10 - 200 
BA6 350 500 3D16 3D16 Ø10 - 200 
 
Pembebanan dan Analisis Gempa 
1. Kombinasi Beban Berfaktor 
Kombinasi – kombinasi beban yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
 1,4DL  
 1,2DL + 1,6LL  
 1,2DL + 1,0LL + 1,0Ex  
 1,2DL + 1,0LL + 1,0Ey  
 1,0DL + 1,0LL  
 0,9DL + 1,0Ex  
 0,9DL + 1,0Ey 
2. Data Perencanaan 
Data – data analisis gempa yang akan digunakan 
adalah sebagai berikut: 
 Kelas Situs = SE  
 Kategori Risiko = A  
 Faktor keutamaan = 1  
 Ss = 0,015 g  
 S1 = 0,015 g 
 
Gambar 3. Permodelan Struktur Hotel IBIS Pontianak 
dengan Metode Elemen Hingga 
 
3. Kontrol Partisipasi Massa 
Perhitungan respon dinamik struktur sesuai dengan 
persyaratan peraturan SNI 1726:2012 pasal 7.9.1 
mensyaratkan partisipasi massa ragam terkombinasi 
paling sedikit sebesar 90% dari massa aktual dari 
masing-masing arah. 
Tabel 5. Modal rasio partisipasi massa 
OutputCase StepNum Period SumUX SumUY 
Text Unitless Sec Unitless Unitless 
MODAL 1 1,288481 0,508 0,082 
MODAL 2 1,219149 0,627 0,54 
MODAL 3 0,892852 0,637 0,623 
MODAL 4 0,535589 0,767 0,646 
MODAL 5 0,522999 0,797 0,751 
MODAL 6 0,464081 0,797 0,802 
MODAL 7 0,268858 0,834 0,802 
MODAL 8 0,247881 0,835 0,838 
MODAL 9 0,187312 0,872 0,842 
MODAL 10 0,175624 0,876 0,879 
MODAL 11 0,10139 0,898 0,895 
MODAL 12 0,093165 0,915 0.914 
 
4. Kontrol Nilai Akhir Respon Spektrum 
Berdasarkan SNI 1726:2012, nilai akhir respon 
dinamik struktur gedung dalam arah yang ditetapkan 
tidak boleh kurang dari 85% nilai respons statik. Rumus 







































Dari analisis yang sudah dilakukan, didapatkan nilai 
berat total struktur gedung adalah: 
Vstatik = Cs × W 
 = 0,1 × 8684857 
 = 868485,7 kg 
Dari hasil analisis menggunakan program SAP 2000 
didapatkan nilai gaya geser dasar (base shear) sebagai 
berikut: 
Kontrol:  
1. Untuk gempa arah X:  
Vdinamik ≥ 85% Vstatik 
739338,9 ≥ 85% × 868485,7 Kg 
739338,9 ≥ 85% × 738212,85 Kg (OK) 
2. Untuk gempa arah Y:  
Vdinamik ≥ 85% Vstatik 
739338,9 ≥ 85% × 868485,7 Kg 
739338,9 ≥ 85% × 738212,85 Kg (OK) 
Dari kontrol di atas dapat disimpulkan bahwa 
analisis struktur gedung Hotel IBIS Pontianak sudah 
memenuhi persyaratan SNI 1726:2012 Pasal 7.8. 
 
Perencanaan Struktur Primer 
1. Penulangan Balok Induk 50/70 cm 
Dari hasil perhitungan diperoleh kebutuhan tulangan 
tumpuan,lapangan dan geser yang dapat dilihat pada 
tabel 










BB1 500 700 3D22 4D22 D13-200 
BB2 500 700 3D22 3D22 D13-200 
BB3 500 700 3D22 4D22 D13-200 
BB4 500 700 3D22 3D22 D13-200 
BB5 500 700 3D22 4D22 D13-200 
BB6 500 700 3D22 3D22 D13-200 
BB7 500 700 3D22 4D22 D13-200 
BB8 500 700 3D22 3D22 D13-200 
BB9 500 700 3D22 4D22 D13-200 
BB10 500 700 3D22 3D22 D13-200 
BB11 400 600 3D22 3D22 D13-200 
BB12 400 600 3D22 3D22 D13-200 
BB13 400 600 3D22 4D22 D13-200 
BB14 400 600 3D22 4D22 D13-200 
BB15 400 600 3D22 4D22 D13-200 




2. Penulangan Lentur Kolom K1 70/70 cm 
Berdasarkan SNI 2847:13, pasal 16.5.1.3 (a), kolom 
pracetak harus mempunyai kekuatan nominal dalam 
kondisi tarik tidak kurang dari 1,4Ag dalam N 
 
Gambar 4. Penulangan Kolom K1 
 
Perencanaan Sambungan 
1. Sambungan Poer dan Kolom 
Sesuai ACI 318-11 pasal 21.1.6.2 dan pasal 21.8.3 
(d) 
 
Gambar 5. Sambungan Poer dan Kolom 
2. Sambungan Kolom dan Kolom 






Gambar 6. Sambungan Kolom dan Kolom 
3. Sambungan Balok dan Kolom 
Sesuai dengan SNI 2847:2013 pasal 11.8 
 
Gambar 7. Sambungan Balok dan Kolom 
4. Sambungan Balok Induk dan Balok Anak 
Penyaluran momen negative tumpuan menggunakan 
SNI 2847:2013 pasal 11.8 namun momen positif 
tumpuan sesuai ACI 318-11 pasal 21.6.2 dan pasal 
21.8.3 (c). 
 
Gambar 8. Sambungan Balok Induk dan Balok Anak 
5. Sambungan Balok dengan Pelat  
 
Gambar 9. Sambungan Balok dengan Pelat 
 
Perencanaan Pondasi 
1. Analisis Daya Dukung Tiang Pancang 
Perhitungan daya dukung pondasi tiang pancang 
menggunakan metode Luciano Decourt  
QL = QP + QS  
Di mana:  
QL = daya dukung tanah maksimum pada pondasi  
QP = resistance ultimate di dasar pondasi  
QS = resistance ultimate akibat lekatan lateral 
2. Perancangan Pondasi Tiang Pancang 
Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan 
diperoleh hasil sebagai berikut:  
Pondasi kolom menggunakan Spun Pile sebanyak 4 
buah dengan spesifikasi sebagai berikut:  
Diameter outside (D)   : 600 mm  
Thickness    : 100 mm  
Bending momen crack  : 17 tm  
Bending momen ultimate : 25,5 tm  
Allowable axial   : 252,7 ton  
Jarak antar tiang pancang  : 1200 mm  




Berdasarkan perencanaan struktur yang dilakukan 
dalam penyusunan Studi “Perancangan Ulang Struktur 
Hotel IBIS Kota Pontianak Dengan Metode Beton 
Pracetak” maka disimpulkan beberapa data sebagai 
berikut:  
1. Berdasarkan SNI 2847:2013 dan SNI 7833:2012 
didapatkan perhitungan tebal dimensi struktur 
sekunder dan struktur primer dari beberapa elemen 
struktur berikut:  
a. Struktur Sekunder  
Dimensi balok anak  = 35/50 cm  
Dimensi balok bordes tangga = 30/40 cm  
Dimensi penggantung lift  = 30/50 cm  
Dimensi penumpu lift  = 40/60 cm  
Tebal pelat  = 15 cm  
b. Struktur Primer  
Dimensi balok induk   
- 50/70 cm 
- 40/60 cm  
Dimensi kolom  
- 70/70 cm 
- 60/60 cm 
- 50/50 cm  
Dimensi pilecap  = 3,6 × 3,6 × 0,8 m  
Tiang pancang = D60, 𝐻 = 28 m  
2. Perhitungan respon spectrum dengan bantuan 
puskim.pu.go.id wilayah gempa Pontianak dan 
perhitungannya berdasarkan SNI 1726:2012. 
Perhitungan pembebanan berdasarkan SNI 
1727:2013.  
3. Analisa gaya dalam struktur gedung menggunakan 
Metode Elemen Hingga. Gaya yang dimasukkan 
dalam permodelan adalah beban mati dan beban 
hidup berdasarkan peraturan di atas.  
4. Detailing penulangan elemen pracetak hampir sama 
dengan elemen cor setempat, sehingga sesuai dengan 
SNI 2847:2013  
5. Penyambungan elemen pracetak menggunakan 
produk sambungan dari BECO Beam Shoe dan 
NMB Splice Sleeve dengan mutu 1,5 fy sehingga 
masuk dalam kategori mechanical coupler tipe 2 




secara basah dalam analisa panjang penyaluran 
dihitung berdasarkan persyaratan SNI 2847:2013  
6. Pondasi yang direncanakan sesuai dengan ketentuan 
perhitungan tiang pancang (spun pile) produk dari 
WIKA Beton dengan metode tengangan ijin dan pile 
cap (poer) berdasarkan metode tengangan ultimate. 
  
Saran 
Berdasarkan analisa selama proses penyusunan tugas 
akhir ini, beberapa saran yang dapat penulis sampailan 
adalah diantaranya :  
1. Perlu pengawasan dengan baik pada saat 
pelaksanaan sambungan antar elemen beton pracetak 
karena sambungan beton pracetak tentu tidak 
semonolit seperti pada sambungan dengan cor 
setempat agar nantinya pada saat memikul beban 
tidak terjadi gaya-gaya tambahan yang tidak 
diinginkan pada daerah sambungan akibat dari 
kurang sempurnanya pengerjaan sambungan  
2. Sambungan tipe elemen pracetak sedapat mungkin 
dibuat seminimal mungkin untuk lebih 
menyeragamkan bentuk cetakan dan detail tulangan 
tulangan sehingga tujuan dari konstruksi dengam 
metode pracetak dapat terlaksana  
3. Masih perlu lagi pengembangan teknologi Pracetak 
agar lebih efisien lagi dalam penggunaannya, serta 
lebih mudah dalam pengaplikasiannya.  
4. Diperlukan penelitian lebih lanjut perihal 
pengembangan teknologi pracetak agar lebih efisien 
dalam penggunaannya, sehingga para pelaku dunia 
konstruksi lebih mudah dalam mengaplikasikan 
metode beton pracetak. 
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